BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian tentang pengaruh jumlah pembiayaan Ba’i bistaman ajil yang

diterima nasabah dan jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima nasabah

terhadap perkembangan usaha anggota dapat diambil kesimpulan berdasarkan

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil uji t hitung diperoleh nilai t hitung untuk variabel jumlah
pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah adalah 17,249dengan .
sementara itu , untuk T tabel dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh nilai T
tabel sebesar 2,019. Perbandingan keduanya menghasilkan T hitung lebih
besar dari T tabel yaitu 17,249> 2,019. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah
berpengaruh dan signifikan terhadap perkembangan usaha anggota.
Berdasarkan uji t hitung untuk variabel jumlah pembiayaan Murabahah yang
diterima nasabah diketahui bahwa nilai T hitung adalah 6,290. sementara itu ,
untuk T tabel dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh nilai T tabel sebesar
2,364. Perbandingan keduanya menghasilkan T hitung lebih besar dari T tabel
yaitu 6,290 > 2,364. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah
pembiayaan murabahah yang diterima nasabah berpengaruh dan signifikan
terhadap perkembangan usaha anggota.

Berdasarkan uji koefisien determinasi dapat diketahui bahwa angka koefisien

determinasi untuk variabel pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima

60



61

nasabah adalah 0,876 atau 87,6 %. Sehingga dapat diartikan bahwa
kemampuan jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah
dalam memberikan kontribusi perkembangan usaha anggota sebesar 87,6%.
Dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan uji koefisien determinasi untuk variabel jumlah pembiayaan
Murabahah yang diterima nasabah diketahui bahwa angka koefisien
determinasi adalah 0,832 atau 83,2 %. Sehingga dapat diartikan bahwa
kemampuan jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima nasabah dalam
memberikan kontribusi terhadap perkembangan usaha anggota sebesar
83,2%. Dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan

dalam penelitian ini.

Saran

Berikut ini saran yang dapat penulis berikan terkait dengan penelitian :

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memperluas faktor-faktor
pendukung lain dan menambah variabel indepanden yang lainnya yang dapat
mempengaruhi perkembangan usaha anggota.

Dan untuk KSPPS BMT Dinar Amanu diharapkan harus lebih meningkatkan
lagi promosi dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai jenis-jenis
pembiayaan yang yang ada di BMT tersebut dan menjelaskan lebih rinci
mengenai jenis-jenis pembiayaan agar masyarakat lebih mengetahui arti dari

pembiayaan-pembiayaan tersebut dan tertarik untuk bergabung menjadi
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nasabah dan mengambil pembiayaan sesuai dengan kebutuhan usahanya serta
BMT dapat mengoptimalkan perannya dalam membantu perkembangan

UMKM disekitar lingkungan masyarakat kecil.



